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This study explores the concept of social solidarity in Islam, known as
Takaful Ijtima’i, a social safety net system that integrates individual faith
with humanitarian responsibility. Through an analysis of Surah Al-Ma’un,
Surah At-Taubah (103), and wvarious thematic hadiths, this study
emphasizes that ritual worship cannot be separated from social awareness.
Zakat is positioned as a compulsory instrument for wealth redistribution
that functions to purify both assets and the soul (tathhir and tazkiyah),
while infaq and sadaqah serve as unlimited philanthropic spaces to build
organic social cohesion. Furthermore, this study highlights the
transformation of charity into productive instruments through the concept
of Sadagah Jariyah and waqf, aiming to create long-term and sustainable
welfare impacts for the community. It is concluded that the
implementation of ZIS (Zakat, Infaq, Sadaqah) values is not merely a
charitable act but a systemic strategy to transform the status of mustahik
(recipients) into muzakki (payers) for the economic independence of the
Ummah.
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Kajian ini mengeksplorasi konsep solidaritas sosial dalam Islam yang
dikenal sebagai Takatul Ijtima’i, sebuah sistem jaring pengaman sosial yang
mengintegrasikan keimanan individu dengan tanggung jawab kemanusiaan.
Melalui analisis QS. Al-Ma’un, QS. At-Taubah (103), dan berbagai hadis
tematik, studi ini menegaskan bahwa ibadah ritual tidak dapat dipisahkan
dari kesadaran sosial. Zakat diposisikan sebagai instrumen wajib untuk
redistribusi kekayaan yang berfungsi menyucikan harta dan jiwa (tathhir
dan tazkiyah), sementara infak dan sedekah berfungsi sebagai ruang
filantropi tanpa batas guna membangun kohesi sosial yang organik. Lebih
lanjut, kajian ini menyoroti transformasi sedekah menjadi instrumen
produktif melalui konsep Sedekah Jariyah dan wakaf, yang bertujuan
menciptakan dampak kesejahteraan jangka panjang dan berkelanjutan bagi
masyarakat. Disimpulkan bahwa implementasi nilai-nilai ZIS (Zakat, Infak,
Sedekah) bukan sekadar tindakan karitatif, melainkan strategi sistemik
untuk mengubah status mustahik menjadi muzakki demi kemandirian
ekonomi umat.
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Introduction

Islam memandang kesejahteraan sosial bukan sekadar isu ekonomi makro, melainkan
sebagai manifestasi dari keimanan yang mendalam melalui doktrin Takaful Ijtima’i (solidaritas
sosial). Fenomena kesenjangan ekonomi yang masih lebar di tengah masyarakat kontemporer
sering kali disebabkan oleh sirkulasi kekayaan yang eksklusif dan berputar di kalangan elite
tertentu saja. Padahal, dalam teologi Islam ditekankan secara eksplisit bahwa kesalehan ritual
tidak memiliki signifikansi teologis yang sempurna tanpa diiringi oleh kesalehan sosial. Sikap
abai terhadap tetangga yang kelaparan atau eksploitasi terhadap hak-hak anak yatim
diidentifikasi sebagai indikator utama dari cacatnya integritas keimanan seseorang,.

Berangkat dari realitas sosiologis tersebut, muncul urgensi akademik untuk membedah
bagaimana instrumen filantropi Islam yang termaktub dalam Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)
dapat diposisikan sebagai solusi sistemik dalam mengentaskan kemiskinan sekaligus
membangun kohesi sosial yang organik. Meskipun potensi penghimpunan dana ZIS di
Indonesia tercatat sangat besar, data statistik kerap menunjukkan adanya disparitas (gap) yang
lebar antara angka penghimpunan dana makro dengan realitas penurunan tingkat kemiskinan
di lapangan. Hal ini mengindikasikan adanya disfungsi manajerial, di mana pengelolaan ZIS
masih didominasi oleh pola penyaluran konsumtif-karitatif tradisional (Fauzia, 2017) dan
belum bertransformasi secara masif menuju pola pendayagunaan produktif yang
berkelanjutan.

Oleh karena itu, re-evaluasi terhadap implementasi konsep Takaful Ijtima’i menjadi
sangat krusial agar fungsi filantropi Islam tidak sekadar berhenti pada pemenuhan kebutuhan
subsisten jangka pendek, melainkan bertindak sebagai stimulan pemberdayaan ekonomi
umat. Penelitian ini dirancang untuk menjawab tiga permasalahan mendasar: bagaimana
prinsip-prinsip solidaritas sosial (Takaful Ijtima’i) bekerja dalam kerangka epistemologi Islam;
(Irawan, 2019: 145-162) apa signifikansi teologis dan sosiologis zakat sebagai instrumen wajib
redistribusi kekayaan; serta bagaimana rekonstruksi dan transformasi sedekah dari dimensi
karitatif menjadi instrumen produktif melalui optimalisasi konsep Sadaqah Jariyah dan wakaf.

Tujuan utama dari penulisan ini adalah mendalami pemahaman konseptual mengenai
Takaful Ijtima’i, menganalisis landasan teologis-tekstual ZIS, serta merumuskan strategi
pengelolaan filantropi yang berkelanjutan demi kemandirian ekonomi masyarakat. Secara
teoretis, kajian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya literatur
ckonomi syariah dan sosiologi Islam, khususnya terkait desain jaring pengaman sosial (socia/
safety nef). Secara praktis, studi ini diharapkan dapat menjadi panduan konseptual bagi Badan
Amil Zakat maupun Lembaga Amil Zakat (BAZ/LLAZ) dalam mengoptimalkan tata kelola
Z1S menuju model integratif yang mampu mentransformasi status mustahik (penerima
manfaat) menjadi muzakki (pembayar zakat) (Huda dan Sawarjuwono, 2021: 45-62).

Literature Review
1. Teologi Takaful Ijtima’i: Rekonsiliasi Kesalehan Ritual dan Sosial

Dalam doktrin sosiologi Islam, solidaritas sosial direpresentasikan melalui terminologi
Takaful Ijtima’i, sebuah konsep yang merujuk pada komitmen timbal balik antaranggota
masyarakat untuk saling menanggung beban dan menjamin kesejahteraan bersama. Takaful
bukan sekadar ekspresi filantropi sukarela yang didasari rasa belas kasihan emosional,
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melainkan sebuah kewajiban sistemik yang mengikat individu dengan struktur sosialnya atas
dasar persaudaraan iman. Landasan teologis dari integrasi ini dapat dianalisis secara tajam
melalui teks QS. Al-Ma’un (107): 1-3:
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“Tabukalh kamu (orang) yang mendustakan agama?; Itnlah orang yang menghardik anak_yatin;
dan tidak menganjurkan untuk memberi makan orang miskin.”.

Ayat tersebut secara revolusioner mendekonstruksi definisi "pendusta agama"
(yukazzibn bid-din). Al-Qur'an tidak mengidentifikasi pendusta agama hanya sebagai orang
yang secara verbal menolak akidah, melainkan aktor sosial yang melakukan pengabaian
destruktif terhadap kelompok rentan (mustad'afin), seperti anak yatim dan fakir miskin. Shalat
dan ibadah formal lainnya dinilai cacat secara esensial apabila pelakunya menutup mata
terhadap realitas kemiskinan di sekitarnya.

Dimensi kepedulian lingkungan terkecil ini diperkuat oleh hadis riwayat Imam Ahmad
bin Hanbal yang menggunakan kalimat negasi keimanan (laisa al-mu'min), menunjukkan
bahwa empati sosial merupakan parameter validitas keimanan seseorang. Jika pada level
komunitas terkecil telah terjadi pembiaran terhadap krisis kelaparan, maka ketahanan sosial
makro dipastikan runtuh. Oleh sebab itu, Takaful Ijtima’i beroperasi sebagai sistem
pencegahan dini terhadap anomi dan disintegrasi sosial melalui penguatan kepekaan
komunal.

2. Zakat sebagai Instrumen Wajib Redistribusi Kekayaan

Berbeda dengan instrumen filantropi lainnya, zakat memiliki karakteristik hukum yang
bersifat imperatif (compulsory). Sifat wajib ini menempatkan zakat bukan sebagai bentuk
kebaikan hati kelas borjuis, melainkan hak finansial kelas proletar yang wajib ditunaikan.
Landasan normatif pembersihan harta ini tertuang dalam QS. At-Taubah (9): 103:
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“Ambillah akat dari harta mereka (guna) menyncikan dan membersibkan mereka, dan doakanlah

mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”.

Di mana fungsi fathhir berdimensi eksoteris (lahiriah) untuk membersihkan harta,
sedangkan zazkiyah berdimensi esoteris (batiniah) untuk menyucikan jiwa muzakki dari
penyakit keserakahan. Dari perspektif makroekonomi Islam, zakat berfungsi sebagai
instrumen redistribusi kekayaan yang bertujuan memotong konsentrasi modal pada segelintir
orang saja. Hal ini secara teoretis sejalan dengan larangan keras penimbunan aset produktif
(hoarding wealth) agar memberikan multiplier effect bagi perekonomian komunal.

Secara sosiologis, hadis populer mengenai produktivitas: “Tangan di atas (a/~yad al-‘ulya)
lebih baik daripada tangan di bawah (a/-yad as-sufla)” harus dibaca sebagai dorongan struktural
bagi otoritas pengelola zakat untuk mendesain program pemberdayaan berbasis zakat
produktif. Zakat tidak boleh dikelola secara konsumtif yang memelihara ketergantungan
mustahik, melainkan harus dijadikan modal usaha dan peningkatan kapasitas guna
mendorong transformasi mustahik menjadi muzakki.

3. Infak dan Sedekah: Akselerator Kohesi Sosial Organik
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Jika zakat bertindak sebagai batas regulatif minimum dalam ekonomi Islam, maka infak
dan sedekah berfungsi sebagai ruang perluasan etis tanpa batas untuk memacu kompetisi
kebajikan (fastabigul khairal). Logika penggandaan nilai dalam filantropi sukarela digambarkan
secara metaforis dalam QS. Al-Baqarah (2): 261, di mana pengeluaran infak secara sosiologis
bekerja membangun infrastruktur sosial-ekologis yang kokoh untuk meredam potensi
konflik horizontal akibat kecemburuan sosial.

Kualitas solidaritas ini diuji melalui kerelaan melepaskan sesuatu yang bernilai
sebagaimana dinyatakan dalam QS. Ali Imran (3): 92. Solidaritas sosial yang organik hanya
tercipta ketika individu memberikan aset terbaiknya yang masih bernilai guna, bukan
menyumbangkan barang sisa. Sedekah bertindak sebagai instrumen restorasi hubungan sosial
yang mungkin retak akibat gesekan interaksi sehari-hari, serta memperkuat eksistensi hak
kelompok miskin atas harta kaum berpunya sebagaimana diatur dalam QS. Adh-Dhariyat
(51): 19. Paradigma ini menciptakan harmoni sosiologis yang dianalogikan oleh Nabi SAW
sebagal satu kesatuan tubuh (a/jasad al-wabid), di mana respons kolektif melalui dana ZIS
menjadi jaring pengaman sosial yang paling andal.

4. Transformasi ZIS Produktif dan Model Pembangunan Berkelanjutan

Untuk melepaskan diri dari pola bantuan karitatif jangka pendek, filantropi Islam
menyediakan instrumen strategis berupa Sadaqah Jariyah dan wakaf produktif. Dalam
perspektif pembangunan masyarakat (community development), Sadaqah Jariyah dan wakaf harus
direkonstruksi sebagai bentuk investasi sosial jangka panjang melalui sektor-sektor strategis
berikut:

e DPenguatan Sektor Sarana Keagamaan dan Edukasi: Pembangunan masjid
integratif, sekolah gratis berkualitas, serta penerbitan literatur ilmiah/mushaf Al-
Qur'an untuk meningkatkan indeks literasi umat berdasarkan HR. Ibnu Majah No.
238.

e Pembangunan Infrastruktur Fisik Jangka Panjang: Penyediaan sarana kesehatan
publik (klinik gratis), rumah singgah bagi tunawisma, serta pembangunan sumur dan
sanitasi air bersih.

e Wakaf Uang (Cash Waqf) Produktif: Optimalisasi instrumen wakaf uang yang
disalurkan melalui Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU)
yang resmi dan terakreditasi oleh BWL

Di era kontemporer, efektivitas pengumpulan dan pendayagunaan ZIS produktif
semakin diperkuat oleh penetrasi teknologi filantropi digital (digital philanthropy platforms).
Berdasarkan pendekatan psikologi sosial, transparansi sistem digital dan kemudahan
aksesibilitas mampu menstimulasi perilaku prososial (prosocial bebavior) masyarakat secara
signifikan. Para donatur dapat memantau secara rea/-time dampak pembangunan sosial yang
dihasilkan, yang pada gilirannya mempercepat pencapaian tujuan kemandirian ekonomi umat
secara inklusif dan berkelanjutan.

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi
kepustakaan (/brary research). Fokus utama studi adalah melakukan penelaahan mendalam
terhadap teks-teks otoritatif keislaman dan literatur kontemporer yang relevan dengan tema
filantropi. Sumber data primer dalam penelitian ini mencakup teks suci Al-Qur'an serta kitab-
kitab hadis standar (Kufubut Tis'ah). Data sekunder diperoleh melalui kitab-kitab tafsir
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otoritatif, syarah hadis, serta jurnal ilmiah nasional maupun internasional yang berfokus pada
ekonomi syariah dan sosiologi Islam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi sistematis terhadap literatur
yang relevan. Analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis) dan deskriptif
analitis untuk membedah interkoneksi antara ibadah ritual dan kesadaran sosial. Untuk
menjamin validitas dan kredibilitas interpretasi ilmiah, dilakukan teknik triangulasi data
sumber dengan cara mempertemukan makna tekstual normatif dari ayat atau hadis dengan
fakta sosiologis serta dinamika tata kelola filantropi modern di era digital.

Result and Analysis

Teologi Takaful Ijtima’i: Rekonsiliasi Kesalehan Ritual dan Sosial

Dalam doktrin sosiologi Islam, solidaritas sosial direpresentasikan melalui terminologi
Takaful Ijtima’i, sebuah konsep yang merujuk pada komitmen timbal balik antaranggota
masyarakat untuk saling menanggung beban dan menjamin kesejahteraan bersama.
Bergantung pada kaidah dasarnya, takaful bukan sekadar ekspresi filantropi sukarela yang
didasari rasa belas kasihan emosional, melainkan sebuah kewajiban sistemik yang mengikat
individu dengan struktur sosialnya atas dasar persaudaraan iman (Qutb, 1994: 67). Landasan
teologis dari integrasi ini dapat dianalisis secara tajam melalui teks QS. Al-Ma’un (107): 1-3,
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“Tabukalh kamu (orang) yang mendustakan agama?; Itulah orang yang menghardik anak_yatin;
dan tidak menganjurkan untuk memberi makan orang miskin.”

Yang secara revolusioner mendekonstruksi definisi "pendusta agama" (yukazzibu bid-
din) (Departemen Agama RI, 2019; Shihab, 2002: 543). Al-Qur'an tidak mengidentifikasi
pendusta agama sebagai orang yang secara verbal menolak akidah, melainkan aktor sosial
yang melakukan pengabaian destruktif terhadap kelompok rentan (mustad'afin), seperti anak
yatim dan fakir miskin. Shalat dan ibadah formal lainnya dinilai cacat secara esensial apabila
pelakunya menutup mata terhadap realitas kemiskinan di sekitarnya.

Dimensi kepedulian lingkungan terkecil ini diperkuat oleh hadis riwayat Imam Ahmad
bin Hanbal yang menggunakan kalimat negasi keimanan (laisa al-mu'min), menunjukkan
bahwa empati sosial merupakan parameter validitas keimanan seseorang (Ahmad bin Hanbal,
1995: Hadis No. 2132). Lingkungan tetangga diletakkan sebagai mikrokosmos dari struktur
jaring pengaman sosial. Jika pada level komunitas terkecil telah terjadi pembiaran terhadap
krisis kelaparan, maka ketahanan sosial makro dipastikan runtuh. Oleh sebab itu, Takaful
Ijtima’i beroperasi sebagai sistem pencegahan dini terhadap anomi dan disintegrasi sosial
melalui penguatan kepekaan komunal.

Zakat sebagai Instrumen Wajib Redistribusi Kekayaan dan Keadilan Ekonomi
Berbeda dengan instrumen filantropi lainnya, zakat memiliki karakteristik hukum yang
bersifat imperatif (compulsory) (Qardhawi, 2011: 34). Sifat wajib ini menempatkan zakat bukan
sebagai bentuk kebaikan hati kelas borjuis, melainkan hak finansial kelas proletar yang wajib
ditunaikan. Landasan normatif pembersihan harta ini tertuang dalam QS. At-Taubah (9): 103,
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“Ambillah zakat dari barta mereka (guna) menyucikan dan membersibkan mereka, dan doakanlah
mereka karena sesunggubnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Di mana fungsi zathhir berdimensi eksoteris (lahiriah) untuk membersihkan harta,
sedangkan zagkiyah berdimensi esoteris (batiniah) untuk menyucikan jiwa muzakki dari
penyakit keserakahan (az-Zuhaili, 2013: 28-30).

Dari perspektif makroekonomi Islam, zakat berfungsi sebagai instrumen redistribusi
kekayaan yang bertujuan memotong konsentrasi modal pada segelintir orang (Zuhaili, 2019:
210-228). Hal ini teoretis sejalan dengan spirit hadis riwayat Al-Bukhari mengenai
pengelolaan sumber daya produktif yang melarang keras penimbunan aset produktif (hoarding
wealth) dan mewajibkan pengaliran modal ke dalam sektor riil agar memberikan multiplier effect
bagi perekonomian komunal (Sahih al-Bukhari, Jilid 3: Hadis No. 2215; Sahih Muslim: Hadis
No. 1530).

Secara sosiologis, hadis populer mengenai produktivitas: “Tangan di atas (a/~yad al-‘ulya)
lebih baik daripada tangan di bawah (a/-yad as-sufla)” harus dibaca sebagai dorongan struktural
bagi otoritas pengelola zakat untuk mendesain program pemberdayaan berbasis zakat
produktif. Zakat tidak boleh dikelola secara konsumtif yang memelihara ketergantungan
mustahik, melainkan harus dijadikan modal usaha dan peningkatan kapasitas guna
mendorong transformasi mustahik menjadi muzakki.

Infak dan Sedekah: Akselerator Kohesi Sosial Organik

Jika zakat bertindak sebagai batas regulatif minimum dalam ekonomi Islam, maka infak
dan sedekah berfungsi sebagai ruang perluasan etis tanpa batas untuk memacu kompetisi
kebajikan (fastabigul khairal). Logika penggandaan nilai dalam filantropi sukarela digambarkan
secara metaforis dalam QS. Al-Baqarah (2): 261 (Saputra, 2020: 12-25).
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“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-

orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbubkan tujub tangkai, pada setiap tangkai ada seratus

biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kebendaki. Allah Mabalnas lagi Maba
Mengetahui.”

Secara akuntansi materialis, pengeluaran infak mengurangi likuiditas keuangan
individu. Namun, secara sosiologis, infak dan sedekah bekerja membangun infrastruktur
sosial-ekologis yang kokoh untuk meredam potensi konflik horizontal akibat kecemburuan
sosial (Pratama, 2018: 89-104).

Kualitas solidaritas ini diuji melalui kerelaan melepaskan sesuatu yang bernilai sebagaimana
dinyatakan dalam QS. Ali Imran (3): 92.
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“Kamu  sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan  (yang sempurna) sebelum  kamu

menginfakkan sebagian harta yang kamun cintai. Apa pun yang kamu infakkan, sesunggubnya Allah
Maha Mengetahui tentangnya.”
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Solidaritas sosial yang organik hanya tercipta ketika individu memberikan aset
terbaiknya yang masih bernilai guna, bukan menyumbangkan barang sisa. Sedekah bertindak
sebagal instrumen restorasi hubungan sosial yang mungkin retak akibat gesekan interaksi
sehari-hari (Sunan at-Tirmidzi: Hadis No. 2616), serta memperkuat eksistensi hak kelompok
miskin atas harta kaum berpunya sebagaimana terekam dalam QS. Adh-Dhariyat [51]: 19
(Zuhaili, 2019: 215). ) .

p30Aals QAL A adll5al ds
“Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta dan yang tidak meminta.”

Paradigma ini menciptakan harmoni sosiologis yang dianalogikan oleh Nabi SAW
sebagai satu kesatuan tubuh (afjasad al-wahid) (Sahih Muslim, Jilid 4: Hadis No. 2580).
Ketimpangan ekstrem pada satu klaster sosial akan mengganggu stabilitas klaster sosial
lainnya, sehingga respons kolektif melalui dana ZIS menjadi jaring pengaman sosial yang
paling andal.

Transformasi ZIS Produktif: Model Pembangunan Berkelanjutan Berbasis Jariyah

Untuk melepaskan diri dari pola bantuan karitatif jangka pendek, filantropi Islam
menyediakan instrumen strategis berupa Sadaqah Jariyah dan wakaf produktif yang
berlandaskan pada hadis otentik tentang amalan yang tidak terputus setelah kematian (Sahih
Muslim: Hadis No. 1631). Dalam perspektif pembangunan masyarakat (community development),
Sadaqah Jariyah dan wakaf harus direkonstruksi sebagai bentuk investasi sosial jangka
panjang (Hasan, 2022: 134-150). Instrumen ini tidak lagi berwujud pemberian uang tunai
konsumtif, melainkan dialihkan pada sektor komoditas publik dan penguatan infrastruktur
strategis, antara lain:

e Penguatan Sektor Sarana Keagamaan dan Edukasi: Pembangunan masjid integratif,
sekolah gratis berkualitas, serta penerbitan literatur ilmiah/mushaf Al-Qut'an untuk
meningkatkan indeks literasi umat (Sunan Ibn Majah: Hadis No. 238).

4895 alal; 4855 LANa 10555505 Al ale 4330 3 4ot s alie (e e300 ).

Sesunggubnya di antara amal dan kebaikan yang akan mengiringi seorang mukmin setelah

kematiannya adalah ilmu yang ia ajarkan dan ia sebarkan, anak salih yang ia tinggalkan, mushaf
yang ia wariskan,...” (Sunan Ibn Majah: Hadis No. 238)

e Pembangunan Infrastruktur Fisik Jangka Panjang: Penyediaan sarana kesehatan publik
(klinik gratis), rumah singgah bagi tunawisma, pembangunan sumur serta jaringan sanitasi
air bersih pada daerah krisis.

o Wakaf Uang (Cash Wagqf) Produktif: Optimalisasi instrumen wakaf uang yang disalurkan
melalui Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) yang resmi dan
terakreditasi oleh Kementerian Agama RI serta Badan Wakaf Indonesia (BWI)
(Nasution, 2022: 77-94; Anwar, 2021: 301-318).

Di era kontemporer, efektivitas pengumpulan dan pendayagunaan ZIS produktif
semakin diperkuat oleh penetrasi teknologi filantropi digital (digital philanthropy platforms)
(Hidayat, 2023: 12-28; Rahman & Hakim, 2023: 22-40). Berdasarkan pendekatan psikologi
sosial, transparansi sistem digital dan kemudahan aksesibilitas mampu menstimulasi perilaku
prososial (prosocial behavior) masyarakat secara signifikan (Sari & Mukhlis, 2021: 56-70). Para
donatur dapat memantau secara real-time dampak pembangunan sosial yang dihasilkan, yang
pada gilirannya mempercepat pencapaian tujuan kemandirian ekonomi umat secara inklusif
dan berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Jurnal ini menyimpulkan bahwa Islam merekonstruksi definisi kesalehan dengan
menyatukan aspek ritual dan sosial melalui Takaful Ijtima’s, di mana keimanan seseorang
dinilai cacat jika mengabaikan kemiskinan di lingkungan sekitarnya. Komitmen sosial ini
ditegakkan secara struktural melalui zakat wajib yang berfungsi menyucikan harta secara
lahiriah (fathhir) dan membersihkan jiwa dari keserakahan secara batiniah (fzzksyab), sekaligus
bertindak sebagai instrumen makroekonomi untuk memotong penimbunan modal
Solidaritas ini kemudian diakselerasi secara sukarela melalui infak dan sedekah menggunakan
aset terbaik demi meredam konflik horizontal. Agar berdampak jangka panjang dan
berkelanjutan, pengelolaan dana ZIS harus bertransformasi dari bantuan konsumtif menuju
model produktif berbasis Sadagah Jariyah dan wakaf (seperti pembangunan sarana edukasi,
kesehatan, sanitasi air, hingga wakaf uang melalui LKS-PWU dan BWI yang resmi). Pada
akhirnya, pemanfaatan platform filantropi digital di era kontemporer hadir sebagai katalis
yang meningkatkan transparansi dan memicu perilaku prososial masyarakat demi
mewujudkan kemandirian ekonomi umat yang inklusif.
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